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APRESIASI AKADEMISI
DAN PRAKTISI

Yang menarik dari buku ini, menurut saya, buku ini ditulis
di sela-sela penulis berkawan baik dengan sepeda dan buku.
Gaya penulisan yang ringan dan mengalir menjadikan buku ini
mudah dipahami oleh siapa pun yang menginginkan kinerja
logistik Indonesia lebih baik. Saya mengenal Zaroni sebagai
mahasiswa saya di akhir tahun 1980-an ketika kuliah di
Akuntansi FE Universitas Jenderal Soedirman, sebagai sosok
pembelajar sepanjang masa. Selamat untuk hadirnya buku
ini sebagai karya salah satu alumnus FE Universitas Jenderal
Soedirman”
Agung Praptapa,
Dosen, konsultan manajemen, pembicara, pesepeda,
penulis buku The Art of Controlling People.

Buku ini memberikan kompas bagi eksekutif di bidang supply
chain saat perlu referensi cepat atas isu strategis maupun
operasional. Cakupannya luas dan up-to-date, dilengkapi best
practices, namun ditulis padat membuat tiap isu yang dibahas
mudah dicerna pembaca.

Natal Iman Ginting,
Managing Director MetraLogistics,
PT Telekomunikasi Indonesia (Persero), Tbk.

Di tahun 2018, Indonesia berada di peringkat 46 LPI (Logistics
Performance Index) yang dirilis Bank Dunia. Peringkat ini lebih
baik dari tahun 2016 yang menempatkan Indonesia pada
peringkat 63. Di sisi lain, Vietnam naik drastis dari peringkat
64 ke 39, tujuh peringkat di atas Indonesia. Satu hal signifikan
yang meningkatkan peringkat LPI Vietnam adalah meningkat
drastisnya logistics competence. Belajar dari fenomena ini, untuk
meningkatkan kepercayaan masyarakat dunia terhadap kinerja
logistik di Indonesia, logistics competence perlu ditingkatkan.
Dr. Zaroni adalah figur yang sangat tidak diragukan di dunia
logistik Indonesia. Buku ini mampu menjadi referensi wajib
bagi para praktisi dan mahasiswa untuk meningkatkan



kompetensi mereka di bidang logistik karena berisi teori,
kasus, dan pembahasan logistik yang up-to-date.

Winda Nur Cahyo, S.T., M.T., Ph.D
Ketua Program Studi Teknik Industri,
Program Magister Fakultas Teknologi Industri,
Universitas Islam Indonesia.

Buku ini benar-benar mampu mengisi keterbatasan ruang
pengetahuan dalam bidanglogistics dan supply chain management
(SCM) di Indonesia. Ilmu logistik adalah ilmu yang dinamis,
terus berkembang, bahkan semakin beririsan dengan ranah
keilmuan lain. Berkembangnya e-commerce logistik, digitalisasi
logistik, logistik halal, logistik kebencanaan, lean logistics dan
SCM, reverse logistics, e-fulfillment center, blockchain, penerapan
manajemen big data di logistik, dan sebagainya, adalah contoh
ranah pembahasanlanjutan dalam dunialogistik dan SCM yang
masih terbatas buku-buku referensinya. Kita punya banyak
pakar di sektor logistik, tetapi masih sedikit yang berhasil
membagi ilmu dan menuliskannya dalam bentuk buku. Sebagai
praktisi yang hampir 30 tahun berkiprah di dunia logistik,
serta pengajar logistik dan SCM di beberapa perguruan tinggi,
saya sungguh salut dengan Dr. Zaroni. Gaya penulisan yang
sederhana dan dengan bahasa yang tidak rumit, meyakinkan
saya bahwa buku ini mampu menjangkau semua lapisan,
terutama praktisi dan akademisi, menjadi tambahan referensi
berharga bagi pembaca untuk meningkatkan pemahamannya
tentang logistics dan SCM, baik dari sisi teknikal maupun
stratejik. Saya berharap Dr. Zaroni, sahabat yang sudah saya
kenal cukup lama sejak kami sama-sama bertugas di Pos
Indonesia beberapa tahun lalu, terus berkarya dan semoga

suatu hari saya dapat menulis bersamanya.

Dr. Nofrisel, S.E., M.M., CSLP

Ketua Dewan Pakar Asosiasi Logistik Indonesia (ALI),

Ketua Dewan Pakar Asosiasi Pengusaha Truk Indonesia (APTRINDO),
Dosen Logistics dan SCM Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Indonesia,

serta Institut Transportasi dan Logistik Trisakti.

E-Commerce di Indonesia mengalami perkembangan yang
sangat cepat. Hal ini tentunya membuka peluang bagi
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perusahaan penyedia jasa logistik untuk memberikan solusi
permasalahan logistik perusahaan. Di sisi lain, revolusi
industri 4.0 telah mengubah model bisnis dari owning system
menjadi sharing system. Sektor logistik menghadapi tantangan
yang sangat besar di era industri 4.0. Karenanya, perusahaan
perlu terus beradaptasi dan berinovasi agar tidak terdisrupsi.
Literasi logistik semakin penting. Kehadiran buku ini mampu
menjawab kebutuhan literasi logistik dengan memberikan
pemahaman kepada pembaca mengenai strategi, operasional,
keuangan, dan praktik-praktik terbaik logistik dengan bahasa
yang mudah dipahami dan sangat sistematis. Pembaca pun
mudah memahami dan mampu ‘membumikan’ logistik.

Prof. Dr. Suliyanto, S.E., M.M

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jenderal Soedirman.

Saat buku pertamanya tentang logistics dan suppy chain terbit
di tahun 2017, saya menduga itu bukan bukunya yang terakhir.
Saya tidak terkejut buku keduanya ini menyusul terbit. Masih
banyak yang harus Sdr. Zaroni share ke publik tentang seluk-
beluk logistik. Bukan saja teorinya, tetapi juga praktik-praktik
dan penerapannya, baik di negara lain maupun di Indonesia.
Sebagai insan yang berkecimpung di bidang anggaran belanja
pemerintah, menurut saya buku ini sangat penting dan
bermanfaat untuk memahami mengapa biaya logistik di
Indonesia sangat menantang untuk diefisienkan. Pemerintah
telah mengeluarkan banyak dana untuk membangun
konektivitas, mendorong berkembangnya kawasan industri,
kawasan wisata, dan membangun pasar. Pemerintah juga telah
memperbaiki regulasi dan peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Di sisi lain, Pemerintah melakukan pengadaan dan
penyaluran komoditas tertentu, seperti pengadaan beras dan
operasi pasar, penyaluran bahan bakar minyak bersubsidi,
penyaluran bantuan dan layanan kepada korban bencana alam.
Karenanya, buku ini sangat penting untuk memahami logistik
dan sangat membantu dalam diskusi nasional mengenai
bagaimana mengefisienkan biaya logistik di Indonesia.

Dr. Purwanto, S.E., M.Sc.,

Direktur Anggaran - Kementerian Keuangan Republik Indonesia



Kita pantas memberikan apresiasi yang tinggi kepada penulis
atas terbitnya buku sejenis, yang masih sangat sedikit
jumlahnya ditulis pakar di dalam negeri. Walaupun materi
atau topik-topik bahasan di buku ini sebenarnya cukup berat,
penulis mampu menyajikannya dalam bahasa sederhana,
ringan, dan mudah dimengerti sehingga buku terasa renyah
bagi pembaca awam yang belum berkecimpung di dunia
logistik. Lebih dari itu, bagi saya, buku ini juga dapat menjadi
teman di setiap perjalanan menuju kampus/kantor, di dalam
bus, kereta api, atau kendaraan umum lainnya, bahkan saat
bersantai minum teh atau kopi di restoran. Materi yang
disampaikan dalam buku ini sangat komprehensif karena
mampu menyajikan secara lengkap materi-materi yang terkait
dengan strategi, operasional, keuangan, hingga praktik terbaik
dalam logistics dan supply chain management. Selain itu, penulis
juga menyajikan perkembangan terkini dalam dunia logistics
dan supply chain, antara lain: Logistics 4.0, e-commerce logistics,
omni-channel di dalam ritel, order fulfillment center, shared-service
center, food logistics, urban logistics, green logistics, sustainable
logistics, dan lain-lain, yang disajikan dengan ringan dan
sangat menarik. Saya rasa buku ini dapat digunakan sebagai
salah satu referensi oleh dosen, mahasiswa, dan praktisi di
bidang logistics dan supply chain management. Selamat atas
terbitnya buku ini dan semoga menjadi tambahan khazanah
positif dalam ilmu logistics dan supply chain.

Erwin Raza,
Asisten Deputi Pengembangan Logistik Nasional,
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia

Buku Circle of Logistics ini sangat informatif dan padat
pengetahuan. Bagiakademisisepertisaya, inisangat membantu
menjembatani link and match pengetahuan, keterampilan
dan kompetensi sebagai bekal mempersiapkan SDM bidang
logistik. Pemaparan setiap materi mampu memberikan
pemahaman pengetahuan yang lengkap dan ringkas sehingga
mendorong para pembaca, khususnya mahasiswa, untuk
mengetahui lebih dalam. Ada banyak materi kompleks yang
mampu dipaparkan dengan lebih membumi di buku ini, dalam
frasa dan konteks bahasa yang lebih familiar bagi kalangan
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profesi dan pemerhati logistik. Keunikan buku ini ada pada
contoh-contoh praktis yang relevan dengan dasar teori yang
disajikan sehingga konteks pengetahuan tidak terbatas pada
pemahaman, tetapi bisa memberikan tambahan infomasi dari
hasil analisis ilmiah. Harapan saya, setelah membaca buku ini,
pembaca antusias meningkatkan pengetahuan, pemikiran,
dan eksekusi strategi yang efektif untuk turut berkontribusi
dalam perbaikan kinerja logistik di Indonesia.

Dodi Permadi,
Wakil Direktur Bidang Akademik Politeknik Pos Indonesia

Konsep logistik dalam buku ini dipaparkan dengan gaya
renyah, mulai dari sudut strategis, sisi operasional, aspek
keuangan, sampai dengan ilustrasi praktik di lapangan. Variasi
perspektif yang dibahas menjadikan buku ini berbobot. Kasus-
kasus praktik logistik yang mewarnai tidak hanya membawa
pembaca mengunjungi banyak belahan dunia dan beragam
sektor industri, tetapi juga memaknai ulang praktik logistik
yang luput dari pengamatan sehari-hari. Buku karya Dr. Zaroni
ini, meski dikemas ringan, tetapi kaya ilustrasi sehingga
menjadi berisi dan menginspirasi.

Fathul Wahid,

Rektor Universitas Islam Indonesia



Kata Pengantar
Prof. Agus W. Soehadi, Ph.D.

Logistik Mengalami Dinamika
Tekanan yang Tinggi

aat ini, sebagian besar negara telah bergerak pesat dalam
Sarus reformasi dan investasi terkait logistik untuk
membangun infrastruktur, memfasilitasi transportasi
dan perdagangan, serta mengembangkan layanan milenial.

Namun, kemajuan tersebut dibayang-bayangi tantangan besar.

Logistics Performance Index (LPI) 2018 menunjukkan
tantangan dunia logistik terkini pada tiga hal. Pertama,
kekurangan tenaga kerja logistik merupakan tantangan, baik
bagi negara maju maupun negara berkembang. Negara-negara
berkembang mencari lebih banyak pekerja tingkat manajerial,
sementara negara-negara maju menghadapi kekurangan staf
di lapangan, seperti pengemudi truk. Kedua, negara-negara
berpenghasilan tinggi lebih mungkin meningkatkan kesiapan
mereka terhadap ancaman dunia maya daripada negara-negara
berpenghasilan rendah. Ketiga, negara-negara berpenghasilan
tinggi lebih mungkin untuk mencari layanan logistik yang
ramah lingkungan daripada negara-negara berpenghasilan
rendah. Ini penting karena emisi CO, dari transportasi
merupakan penyumbang polusi yang signifikan.

Berdasarkan data tersebut, tampak jelas bahwa logistik,
sebuah industri senilai USD4,3 triliun yang memengaruhi
hampir setiap negara di dunia, sedang mengalami dinamika
tekanan yang tinggi. Lingkaran di dalam industri ini, meliputi
transportasi, pergudangan, broker, pengiriman cepat,
operasional terminal dan pelabuhan, bahkan manajemen data
dan informasi, sedang berubah dengan cepat.
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Dalam konteks perubahan yang cepat inilah, literatur logistik
berbahasa Indonesia sangat dibutuhkan bagi pelaku maupun
pemburu wawasan mengenailogistik di Tanah Air. Buku kolega
kami, Dr. Zaroni, berjudul Circle of Logistics hadir dengan
bahasa sederhana tanpa menghilangkan kompleksitas logistik.

Penulis telah memakaijeda aktivitas sehari-hari untuk menulis
seberapa jauh peran penting logistik, bagaimana strategi
logistik dibangun untuk meningkatkan daya saing organisasi,
perusahaan, dan bangsa. Bagaimana mengoperasionalkan
logistik untuk mencapai kinerja logistik yang unggul, dan
bagaimana banyak orang bisa belajar dari praktik terbaik
logistik. Para praktisi logistik selayaknya menjadikan Circle of
Logistics di lingkaran meja kerjanya.

Selaku dekan sekolah bisnis dan ekonomi di universitas yang
juga sedang berlari cepat mengembangkan wawasan para calon
pemimpin bisnis, saya mengapresiasi penulis atas purnanya
buku kedua tentang dunia logistik yang diterbitkan di press
university kami. Semoga pengetahuan dan best practice logistik
dalam buku ini dapat mengalir luas, menginspirasi logisticians
Indonesia, dan memastikan para pemimpin industri logistik
tak henti berupaya memerdekakan bangsa dari banyak jebakan
kebuntuan sistem logistik.

Jakarta, 17 Agustus 2019

Prof. Agus W. Soehadi, Ph.D.
Dekan Sekolah Bisnis dan Ekonomi

Universitas Prasetiya Mulya.



Kata Pengantar
Dr. Ninok Leksono, M.A.

Logistik, Sejak Dulu,
dan Semakin Penting

ogistik dimaknai secara luas sebagai koordinasi satu
Loperasi kompleks yang melibatkan banyak orang,

fasilitas, atau suplai. Misalnya saja, “Logistik dan biaya
satu kampanye caleg dalam pemilihan legislatif”. Logistik juga
bisa dimaknai sebagai pelaksanaan pemindahan, perumahan,
atau memasok pasukan dan perlengkapan. Selanjutnya, juga
ada yang mengartikan logistik sebagai aktivitas komersial

pengangkutan barang ke konsumen.

Tentu semenjak ada aktivitas manusia, lebih-lebih seiring
dengan pesatnya aktivitas perdagangan, logistik juga semakin
maju. Logistik semakin berkembang dan, seiring dengan
semakin bervariasinya jenis barang, rentang geografi, serta
munculnya tuntutan kecepatan pengiriman, semakin rumit.

Dinamika aktivitas logistik yang berkembang pesat tersebut,
dalam kurun beberapa tahun terakhir, juga mendapat
momentum baru yang semakin membuatnya “naik daun”. Tidak
kurang Presiden Joko Widodo dalam berbagai kesempatan
mengamanatkan agar perguruan tinggi membuka jurusan atau
program studi baru untuk mendalami ilmu logistik.

Pesan Kepala Negara bukannya tanpa alasan. Pemantiknya
tentu saja meningkatnya e-commerce sebagai bagian dari
ekonomi digital. Di antara berbagai kemudahan yang ada,
konsumen diuntungkan karena tidak harus ke toko, yang
mungkin harus melalui kemacetan, sementara ia tak punya
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banyak waktu. Belum lagi kalau yang dibeli adalah barang
dari luar negeri. Sementara dari sisi penjual atau produsen,
ia harus menangani pemesanan dan pengiriman bahan baku,
penyimpanannya, dan pengirimannya.

Perkembangan dan kondisi mutakhir bidang inilah yang
rupanyaingin diangkat oleh Dr. Zaronimelaluibuku terbarunya
yang Anda baca sekarang ini. Kita melihat penulis mencoba
merangkum logistik—-dan rantai pasokan (supply chain)-dari
beberapa sudut pandang, yakni strategi, operasional, keuangan,
dan praktik terbaik.

Dari berbagai apresiasi yang disampaikan oleh sahabat dan
sejawat, terbaca, bahwa karya Dr. Zaroni dinantikan karena
setidaknya dua hal. Pertama, kehadiran buku ini tepat waktu,
yaitu ketika praktik dan aktivitas logistik semakin meningkat.
Kedua, buku ini bisa menjadi pencerah bagi siapa pun yang
akan menerjuni bidang logistik dan memahami ilmunya.

Penulis menyebutkan, bahwa dirinya mulai menekuni logistik
sejak tahun 2013. Enam tahun bisa jadi waktu yang pendek
untuk mendalami satu bidang yang rumit, tetapi juga cukup
panjang bagi pembelajar yang tekun.

Kita apresiasi keinginan penulis untuk menyebarkan peran
penting logistik; bagaimana ilmu ini bisa meningkatkan daya
saing, tidak saja organisasi, perusahaan, tetapi juga bangsa.
Saya menyambut baik terbitnya buku karya Dr. Zaroni yang
penting ini. Semoga buku ini bisa sampai ke tangan semua
pihak yang pekerjaannya terkait dengan logistik dan siapa pun
yang ingin mendalami bidang ini sebagai satu pengetahuan.
Selamat membaca dan mendapat pencerahan.

Jakarta, 10 Agustus 2019

Dr. Ninok Leksono, M.A.
Rektor Universitas Multimedia Nusantara



Dari Penulis

agi banyak orang, Sabtu, Minggu, dan hari libur menjadi
hari yang menyenangkan. Sebagian orang melakukan
aktivitas kesukaan dan hobi. Saya mengisinya dengan

bersepeda. Menyusuri jalanan dan waktu bersama sepeda dan

buku.

Mengapa saya berteman dengan sepeda dan buku? Karena
sepeda adalah “bike” untuk dijadikan teman, dan teman
terbaik sepanjang waktu adalah buku. Saya menyelipkan buku
dan gawai Ipad Pro di ransel punggung.

Di antara jeda bersepeda di taman-taman asri kota Bandung,
saya menikmati bacaan buku atau menulis artikel.. Juga di kafe
kopi sepanjang jalur night bike bila saya bersepeda pulang kerja
di Jakarta.

Buku yang saya bawa bukanlah buku-buku “berat”. Bersepeda
dengan membawa buku berat tidak baik untuk punggung.
Namun, berat yang saya maksud bukan hanya berat secara
kiasan. Benar-benar bukan berat dalam arti harfiah.

Alih-alih buku “berat”, saya menyukai membaca novel karya
penulis Indonesia, tulisan pemikiran dan renungan Caknun,
serta catatan harian Pak Dahlan Iskan di DI'sWay-nya. Dari
semua bacaan ini, saya belajar menulis.

Saya baru bisa menulis tentang logistik, sektor di pekerjaan
yang saya tekuni sejak 2013. Saya bertemu dan mendengarkan
para pelaku logistik, pembuat kebijakan, asosiasi, akademisi,
pecinta dan pengamatlogistik. Dari mereka, saya mendapatkan
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cerita mengenai pengalaman, pengetahuan, harapan, dan
impian untuk logistik Indonesia yang lebih baik.

Saya mencoba menuliskannya. Sekadar menuliskannya
di antara jeda bersepeda dan menikmati kehangatan kopi
Indonesia. Tidak lebih, agar pengetahuan dan best practice
logistik bisa tersebar dan menginspirasi logisticians Indonesia.

Saya ingin menyebarkan peran penting logistik, bagaimana
strategi logistik dibangun untuk meningkatkan daya
saing organisasi, perusahaan, dan bangsa. Bagaimana
mengoperasionalkan logistik untuk mencapai kinerja yang
unggul, dan bagaimana kita belajar dari praktik-praktik
terbaik logistik.

Saya harap, membaca buku ini akan membuat Anda sekalian
bahagia dan bersuka cita untuk “mewarnai” logistik Indonesia
yang lebih baik.

Salam bike,

Zaroni



Dari Penerbit

rasetiya Mulya Publishing kembali menyambut gembira
Pterbitan baru karya Dr. Zaroni. Buku bertopik logistik
dan supply chain ini merupakan karya kedua penulis
yang kami terbitkan. Buku pertama penulis, Logistics & Supply
Chain: Konsep Dasar, Logistik Kontemporer, Praktik Terbaik,
mendapat sambutan baik dari banyak pembaca sehingga, kini,

sudah ada rencana untuk pencetakan ulang.

Topik buku seputarlogistik memanghal yang tetap ‘dirindukan’
untuk terbit di Prasetiya Mulya. Gayung selalu bersambut,
penulis menjawab cepat tawaran Prasetiya Mulya Publishing
dengan menyerahkan materi buku hampir rapi dan jernih.
Seperti buku pertamanya yang terpadu apik, buku ini memberi
penjelasan lebih dalam dan komprehensif seputar strategi,
operasional, keuangan, dan praktik terbaik logistik.

Penerbit berharap buku ini akan memperkaya khazanah
pembaca dalam mendalami bidang yang mulai “naik daun”
di Indonesia, khususnya karena pembangunan infrastruktur
menjadi salah satu prioritas yang gencar dilakukan di negeri
ini.

Antusiasme penulis mendalami bidang ini, mengikuti
perkembangannya di era kontemporer, berkecimpung
langsung dalam praktik-praktik terbaiknya, terlebih kemudian
dengan tekun menuliskannya menjadikan buku ini patut
diapresiasi. Apalagi berkat sahabat sehari-harinya yang selalu
menginspirasi, sepeda dan buku-buku ringan, karya ini terasa
mengalir dan santai dicerna oleh siapa pun yang berminat
mendalami topik ini.
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Semoga buah ketekunan ini menjadi kebaikan melimpah bagi
pembaca dan siapa pun yang berminat mempelajari maupun
terjun mempraktikkan secara lebih baik dunia logistik dan
rantai pasok. Selamat membaca!

Jakarta, 15 Agustus 2019

Prasetiya Mulya Publishing
Verba Volant, Scripta Manent
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PROLOG

Memacu Kualitas SDM Logistik

Menghadapi era digitalisasi dalam revolusi industri 4.0 dan
integrasi ekonomi ASEAN tahun 2025, bangsa ini ditantang
untuk menciptakan nilai kompetitif yang inovatif dan dinamis
di proses logistik dan rantai pasoknya agar dapat bersaing
dengan negara lain.

Pembangunan infrastruktur sekaligus harmonisasi regulasi
penunjang logistik dan rantai pasokan untuk mengejar
ketertinggalan dan mendongkrak kinerja ekonomi bangsa
memang sangat penting, tetapi tidak cukup. Kualitas sumber
daya manusia (SDM) tetap vital dalam memastikan kinerja
ekonomi berhasil dan eksekusi logistik nasional yang berdaya
saing dapat tercapai.

Oleh karena itu, diperlukan upaya dan kontribusi dari pelaku
usahalogistikdanrantaipasokan dalam meningkatkankualitas
SDM nasional, khususnya bidanglogistik, dengan memberikan
pengetahuan terkini dan “best practice” di industri. Sumber
daya manusia berkualitas diharapkan mampu mewujudkan
konektivitas logistik Indonesia yang inovatif dan dinamis.

Jakarta, 1 Agustus 2019

Yukki Nugrahawan Hanafi

Ketua Umum

Dewan Pengurus Pusat ALFI/ILFA (Asosiasi Logistik dan
Forwarder Indonesia/Indonesian Logistics & Forwarders
Association).
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Bank Dunia mengeluarkan laporan Logistics Performance
Index (LPI) secara berkala berdasarkan hasil survei kepada
para profesional logistik di negara-negara wilayah operasinya.
Seperti pada periode-periode sebelumnya, LPI tahun 2018
dilakukan di 160 negara berdasarkan enam dimensi, yaitu
Customs, Infrastructur, International Shipments, Logistics
Competence, Tracking & Tracing, dan Timelines.

LPI 2018 menempatkan Jerman pada peringkat pertama
dengan skor 4,20. Di antara negara-negara ASEAN, peringkat
LPI 2018 tertinggi ditempati Singapura (peringkat 7), diikuti
Thailand (32), Vietnam (39), Malaysia (41), Indonesia (46),
Filipina (60), Brunei Darussalam (80), Laos (82), Kamboja (98),
dan Myanmar (137). Pada periode sebelumnya, yaitu tahun
2016, peringkat LPI tertinggi di antara negara-negara ASEAN
adalah Singapura (peringkat 5), diikuti Malaysia (32), Thailand
(45), Indonesia (63), Vietnam (64), Filipina (71), Kamboja (73),
Laos (152), dan Myanmar (113).

Berdasarkan analisis Supply Chain Indonesia (SCI) terhadap LPI
tahun 2016 dan 2018, negara-negara ASEAN yang mengalami
peningkatan peringkat adalah Thailand (naik 13 peringkat),
Vietnam (25), Indonesia (17), Filipina (11), dan Laos (70).
Walaupun peringkat LPI Indonesia meningkat, tetapi posisi
Indonesia di antara negara-negara ASEAN justru turun dari
peringkat 4 menjadi peringkat 5.

Dengan demikian, Indonesia tidak bisa berpuas diri atas
peningkatan LPI-nya pada 2018. Perbaikan LPI negara-negara
ASEAN lainnya yang lebih baik menunjukkan peningkatan
dukungan logistik yang lebih tinggi terhadap daya saing
produk dan komoditasnya.
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Saat ini, perkembangan perusahaan logistik semakin pesat
seiring dengan adanya kebutuhan perusahaan-perusahaan
untuk mengalihdayakan (outsourse) aktivitas logistik ke
perusahaan penyediajasalogistik. Oleh karena itu, perusahaan
perlu meningkatkan kinerja agar dapat bersaing secara global.

Untuk meningkatkan kinerja, suatu perusahaan perlu
menyiapkan strategi logistik yang efektif dan efisien mulai
dari isu-isu manajerial, penyamaan cara berpikir, peningkatan
layanan, tata carabermitra, meminimalkan risiko, mempelajari
dinamika yang sedang berkembang, penetapan standardisasi
operasional, dan manajemen keuangan. Efektivitas keputusan
strategi logistik dapat dievaluasi melalui pengukuran kinerja
logistik. Hasil pengukuran kinerja tersebut dapat menjadi
penilaian perusahaan tentang daya saing perusahaan.

Daya saing logistik nasional ditentukan juga oleh kapabilitas
dan kompetensi perusahaan-perusahaan logistik. Upaya
peningkatan kapabilitas dan kompetensi dapat dilakukan
dengan standardisasi SDM (people), proses, dan teknologi.

Dalam wupaya tersebut, beberapa materi pada bagian
Operasional Logistik di buku ini bisa menjadi acuan
perusahaan dalam menerapkan Standar Operasional Prosedur,
seperti persediaan, omni-channel, order fulfillment, warehouse,
warehouse costing, kinerja warehouse, packaging, transportasi,
transportasi dan daya saing negara, distribusi, standardisasi
distribusi, investasi truk, dan optimalisasi muatan truk.

Setijadi
Chairman Supply Chain Indonesia
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328, 330, 339, 344-
345, 347, 349-350,
360, 363-364, 372,
384, 388, 396, 416,
419, 424-426, 433,
435-437, 439-440,
443-444, 449-450

distributor, 54, 77, 98,
105,107,119, 125,
154,189, 191, 203,
212-213, 216, 310,
322, 332, 343-346,
356, 396, 398, 443,
450, 454-455

distrik, 330
diversifikasi, 221
dividen, 220-221, 230

divisi, 8, 215, 242, 245,
373

Djarum, 218
Djum, Yu 458-461
DMAIC, 374, 375
DME, 398

dock, 9, 39, 121-122, 125,
141,181, 385

docking, 22, 25,157, 370,
372,439

dokumen, 54, 76, 121,
128, 155, 160-165,
167-168, 178, 204,
287, 319, 328, 340-
341, 455

dokumentasi, 160, 167,
428

DOL, 254

domestik, 21, 26, 51, 79,
156-157,178, 290,
353, 361, 378, 442-
443

donor, 434, 436-437
downstream, 64
downtime, 278, 307

driver, 130-131, 170, 194-
195, 286-287, 294

driverless, 392

drone, 104, 109, 113-114,
371

drop, 122, 245, 331, 413,
439

Drucker, 56, 218, 283
dumping, 162
duplikasi, 138

E

EAR, 260
ecer, 92, 105, 183, 319

eceran, 36, 77-78, 99,
147,179, 311, 318,
323-325, 327, 329,
334, 345, 352, 356,
362-364, 366, 382,
389, 442-443

ECR, 328, 389
EDI, 131, 328
EEI 165

efisiensi, 4, 12, 16, 21, 48,
58, 80,121-122, 135,
142,147-148, 151,
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155,158, 166, 170-
173,175,181, 190,
193, 195-196, 216,
283, 287-288, 292,
296-297, 300, 308,
315, 325, 327-328,
341, 365, 372, 388,
391, 396, 397, 417,
427,429

ekonom, 27-29, 31, 33,
337, 355

ekonometrika, 377

ekonomi, 1-2, 6, 27-33,
35-38, 40, 56, 64-65,
74-75, 140, 155, 175,
177,180, 211-212,
222-223, 233, 269,
290, 334, 337, 339,
341, 343, 350, 353-
354,357,361, 372,
387, 390, 393, 396,
415-417, 419, 430,
436, 441-442, 445,
446, 448, 451, 454,
459

ekonomis, 38, 56, 58, 156,

182, 204-205, 207,
209, 270-274, 287,
309, 315, 328, 384-
386, 398, 410

ekosistem, 154, 215, 304,
334, 343-344, 379,
421,431

eksekutif, 446

eksistensi, 283

eksklusif, 191

ekspansi, 79-80, 107, 338

ekspektasi, 13, 33, 63,
183, 253

ekspor, 49-50, 52-53, 161-

164,177, 336-341
ekuilibrium, 350

ekuitas, 13, 91, 204, 208-
209, 219, 227-231

ekuivalen, 382-383

elastisitas, 33-34, 296,
308

elektronik, 45, 87, 105,
108,110,111, 151,
157,165, 186, 300,
322, 328, 335, 337-
338, 340, 400, 410-

412,420,427
elektronika, 303
elektronis, 148
elektrostatis, 150
elemen, 23, 65, 135, 426
eliminasi, 41, 309
embung, 415

emisi, 298-299, 379-383,
385-386, 388-391,
393-399, 454

empiris, 61, 137, 209, 314
endorsement, 360

energi, 43, 70, 80, 129,
299, 303, 307, 309,
318, 338, 342, 344,
379-380, 382-386,
391, 398, 411, 415

engkel, 203

EoL, 412

EOQ, 19, 94-95
epidemi, 432

equilibria, 2

equilibrium, 32-33, 350
equity, 208, 226, 229
equivalent, 159
ergonomi, 407

Eropa, 107, 320, 336, 339
erosi, 21, 23, 25

error, 65, 297, 309, 374
eShopper, 366

estetika, 276

estimasi, 71-72, 201,
215, 244-245, 262,
266, 271, 279-280,
287-288, 347, 375,
387, 407

ETD, 164
Ethanol, 398
Ether, 398

etik, 43, 451, 455

etika, 296, 449, 450-452,
454-457

etis, 454-455
ETO, 110
Euclidean, 70-71

evakuasi, 408, 432, 435,
438

evaluasi, 60, 62-63, 264-
265, 278, 358, 374,
391, 433,434

event, 1, 373, 382
evolusi, 303, 367

expense, 209, 230, 245,
253,261, 270, 272

explanatory, 232
exponential, 5, 92
export, 165
exporter, 340

F

Facebook, 179, 310
faktur, 52,121, 162

farmasi, 157, 165, 186,
214

fashion, 3, 108, 313, 355,
357,359, 366

fax, 131

Fedex, 108, 166
fee, 135,168,413
feedback, 170, 190
feeder, 390

FEU, 159

fiber, 154

FIFO, 87-88, 348
filantropi, 43
Filipina, 80

film, 118, 309
filosofi, 401, 405-406
finance, 129

finansial, 13, 207, 229,
311, 448

fishbone, 377
fiskal, 223

fleet, 22, 25,170-171, 192
flowchart, 376

fluktuasi, 53, 67, 213,
216, 224, 296, 308,
325, 333, 347

fluktuatif, 120, 336
EMCQG, 216, 323
EMS, 171,192
FOB, 86, 162
footprint, 382
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forecasting, 3, 5, 116, 329
forklift, 5, 297, 386

forwarder, 53, 115, 164,
195, 340

forwarding, 22, 49, 53, 55,
160,178

fosil, 338, 398, 411
fotografi, 309
fraud, 447

freezer, 45, 412

freight, 22, 25, 49, 53, 55,
155, 160, 164, 166,
168-169, 171, 173,
178, 195, 271, 340,
388-391, 396

freight handling, 159

frekuensi, 6, 165, 177,
213, 327, 389, 393,
395, 396, 420, 434

freon, 410-411
frontier, 28, 30, 34
FTA, 339

fuel, 171, 386, 392
Fukuoka, 45

fulfillment, 3, 5, 10-11, 22,
24-25,69, 96, 103-
104,107-112,114-
116,122,125, 136,
155,174,179, 181,
194, 292-293, 307,
311, 333, 352, 363-
366, 368, 382, 388

fund, 205, 207, 260
furnitur, 2, 157, 338
fuso, 203

FVE 236-240

gadget, 366
Gallup, 354
gandum, 343

garmen, 214
Garuda, 269

gas, 128,157, 299, 337,
394, 396, 398, 413,
435

gasolin, 157
gawai, 108, 302, 304

GBP, 384

GDB, 35, 290, 343, 378-
379

gearbox, 158
GGH, 394, 396
GIS, 39

global, 26, 39, 49, 115,
165,171,175,177,
298, 308, 318, 320,
323, 328-329, 336,
338, 340, 392, 394,
402, 411, 429, 437,
451

globalisasi, 391
Google, 113

GPEI, 341

GPS, 39,171, 207, 397
Grab, 295, 368
Gramedia, 99

granit, 338
greenhouse, 394

GRK, 394

grosir, 36, 46, 50, 54, 98,
119,189,191, 212,
320, 322, 332-333,
388, 396, 398, 414,
420,424, 443

gross, 35,164, 212, 230,
290

Grote, 174

gudang, 4, 6-7,11, 15-16,
19-20, 36-37, 39-42,
54-55, 60, 68-71, 77-
78, 80, 89, 103, 105-
107,110, 118-132,
134, 137-145, 149,
152,154,174, 180-
187,192,194, 203,
212,214, 225-226,
249, 277, 283, 295-
297, 299, 307-309,
314-317, 320, 324,
327,329, 332, 343-
348, 350, 352, 363-
366, 372, 380-388,
393, 421, 434-436,
438-439, 444, 450

gudeg, 458, 460
gula, 342-343, 441
GVC, 336

H

hacker, 297

haji, 359

hak, 43, 161, 258-259,
451, 455-456

halal, 342, 352, 355

handling, 3-4, 10, 16, 19,
38, 40, 90-91, 107,
109, 116, 124, 127-
128, 133-134, 147-
148, 150, 153,157,
177,181-182, 186,
191-192,195-196,
214, 216, 307, 325,
328, 332, 348, 364,
382, 384-386, 393

harga, 2, 18, 21, 32-33,
38, 45-47, 53, 64-65,
79, 85, 87-88, 91-92,
98,102,120, 126,
134-135, 140, 155,
158, 161-162, 165,
180, 192-193, 201-
202, 204-205, 209,
219-223, 242, 246,
248-251, 253-2586,
271, 276, 290, 292,
325, 331, 333, 336,
340, 344-345, 348,
350-353, 357-358,
368, 418-420, 441-
444,446, 449-450,
452-454, 456

Harvard, 356
Hashizume, 146-147
hedging, 52-53, 224
helikopter, 309
HGV, 390

hibrida, 295

higienis, 148, 342, 355,
460

hijab, 3, 354-360
hijaber, 358
histogram, 376
Hitachi, 46-47, 413
Honda, 335

hub, 26,109, 115, 196,
308, 318, 396, 398,
424,439

hulu, 6, 64, 320, 344, 346,
443-444

471



CIRCLE OF LOGISTICS

472

humanitarian, 80, 433,
437,440

Hummer, 245
hybrid, 111, 135, 320
Hyogo, 412
hypermarket, 322
Hyundai, 50

I

ICT, 16, 23, 25, 54, 60,
65, 70,119, 128,178,
192,195, 202, 207-
208, 269, 283-284,
287-288, 291, 298,
300, 306, 330, 344,
369, 391

idle, 244, 358, 391-392
IESR, 383
IFRS, 231

impor, 49-50, 53, 161-
163,177, 335-336,
341, 351, 353, 385,
412,414

importer, 42

impresi, 47
imun, 328

inbound, 9, 16, 68, 123,
167, 310, 378

income, 29, 33,120, 229,
230, 245-246, 250,
253

indeks, 8, 144, 175-176,
291

India, 21, 35,175, 378
indikasi, 180, 350

indikator, 1, 8, 40, 63,
140, 139, 169, 192,
194, 201, 212-213,
223,276,332, 345,
395, 426, 435

Indonesia, 21, 35, 51-52,
79,112,156, 158,
161,167,174-178,
183, 193-194, 203-
204, 209, 211, 218,
221,223,231, 266-
267, 269, 290-291,
295, 300, 335-341,
343, 345, 353-354,
356, 368, 370, 378,
383, 387-388, 393-

394, 401, 407, 414-
417,419-421, 431,
440, 442

indoor, 384

industri, 13, 25, 60,
62,70, 75,77,99,
124,142,156, 169,
181, 188, 190, 197,
213, 215-216, 269,
275-276, 298, 300,
303-305, 307-311,
314, 316, 318-321,
337-338, 342-343,
345, 361-362, 375,
393,411, 414, 416,
425-426, 451

industrialisasi, 75, 419
inefisiensi, 314

inflasi, 88, 193, 223, 351,
442

inflow, 207-208

infrastruktur, 16, 20, 26,
40, 54, 64, 67, 70, 75,
79-80, 109, 114, 124,
156,170,173,175-
178,185,193, 195-
196, 200, 203, 283,
291, 296, 308-309,
319, 327-328, 340-
341, 345-346, 350,
361-362, 380-381,
388, 390-391, 393,
395, 408, 415, 421,
423, 432, 434-437,
440, 442, 444

Inggris, 21

inheren, 418

inkjet, 312

inovasi, 18, 25, 38, 57, 63,
109, 118, 149, 151,
218, 221-222, 300,
302, 308, 321, 323,
357,384

inovatif, 61, 295, 429

input, 8, 29, 31-33, 37-40,
92,193-194, 197,
338,416-417, 424

insentif, 8,129, 181, 316,
350, 381, 399

insight, 37, 63, 303, 306

Instagram, 179, 310

INSW, 340-341

interest, 221, 224, 230,
235-237, 260, 455

interface, 112, 332

internet, 25, 46, 56, 99-
100, 104-105, 171,
179, 189, 292-293,
302-304, 307, 328,
346, 360-361, 371,
422-423

inventory, 1, 3-7, 10, 15,
19-20, 25, 46, 69,
84-90, 92-94, 101,
103, 106-108, 110-
111,115-116, 119,
143,152, 154-156,
165,181, 183-185,
214,234, 263, 290,
293, 305-308, 311,
324, 326, 329, 347-
348, 378, 382, 389,
460-461

investasi, 11-14, 16-17,
20, 28, 41, 54-55,
59, 91, 185, 200,
202-203, 205, 207-
210, 218-226, 230,
233-236, 238-241,
271, 294, 369, 386,
422,442

investor, 13-14, 175, 208-
209, 219-220, 224,
231,452

invoice, 10,12, 162-163,
259

invois, 168, 207, 259-261,
263-264

IoT, 56,103, 171, 303-
304, 307

Iran, 339

IRR, 207, 209

ISF, 42

Ishikawa, 377
Islam, 354-355, 441
IS0, 41, 275

Isuzu, 204

ITPC, 338

J

Jakarta, 2,173,177, 370

Jawa, Pulau 156, 173-174,
176-177, 211, 442,
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445
Jeddah, 338

Jepang, 74-75, 77-81, 90,
122,299, 330-331,
335, 337, 339, 372,
377,400-408, 411-
414

Jepara, 52
Jerman, 21, 372
JIT, 19, 89, 389
JNE, 112,158
joglo, 445, 449

K

kabupaten, 176, 195-196,
415,422,424-425,
429

Kaizen, 41, 373
kakao, 343
Kalimantan, 211, 442
Kaliurang, 445, 449
kalsium, 68

KAO, 79

KAP, 231

karbon, 379, 381-385,
390-391, 394, 454

karbonat, 68

kargo, 55, 158-159, 164-
166, 319, 341, 420,
424,427,429

karoseri, 204-205

karton, 131, 135, 143,
252,325, 332-333

Kato, 412
Kazzata, 315
kecamatan, 195-196, 424

kedaluwarsa, 87, 120,
182,348,438

Kediri, 69

Keikyu, 330

Keisei, 330

Keizai, 74

kelapa, 167, 338, 343
kelontong, 322

kemasan, 36, 43, 78, 111,
119, 147-148, 150-
152,169, 278, 299,

317, 325, 358, 381,
402-404, 411, 428,
440, 454, 461

Kemenko, 336-337, 349
Kenshu, 45
kentang, 343

kepabeanan, 340-341,
366

keramik, 312-313
kerani, 194, 198, 201-202

kereta, 23, 26, 55, 70, 75,
77,124,154, 156,
166-167,175-178,
193, 200, 212, 330-
331, 361, 379, 381,
388, 391, 393, 397-
398, 400

kernet, 407
Keynes, 333, 355
Kieso, 234, 261-263, 270
Kinnison, 114
kios, 319, 322
kir, 158, 204, 208
Klaten, 459

KLM, 166

klotok, 445-449
kluwih, 445
Kobe, 78

kode, 101, 331, 372, 451,
455

kol, 78-79
koli, 163

komoditas, 64, 88, 120,
147,159, 162, 165-
167,177,180-181,
188, 196-197, 303,
335-336, 338-339,
343-346, 348-353,
362,415-416, 422,
428, 441-444

komputer, 30, 107-108,
225,270, 292, 303,
312-313, 383

konbini, 330-331
konsinyasi, 86

konsolidasi, 19, 23, 121,
125,182-183, 195,
214-216, 287, 299,
333, 340, 365, 370,

372,387, 389, 391,
398

konsumen, 1-3, 15-18, 27,
32-33, 35,44,47, 54,
69-70, 77, 92, 96, 99-
104, 107, 120, 122,
124-125,136-137,
147,149, 152, 174,
179, 183, 187-192,
197,211, 277,292,
294-296, 302, 305,
309-310, 317-323,
325, 329, 334, 338,
345-346, 348-349,
355-360, 363-364,
366, 368, 372, 380,
385, 389, 393, 413-
414, 416-419, 425,
430, 442-444, 449-
451, 454

kontainer, 149, 158-160,
164, 166-167, 193,
195, 203, 252, 300,
308, 324, 340

koperasi, 421, 425

kopi, 111, 126, 335, 338,
343, 445-449

Korea, 335
kosmetik, 338, 355-356

KPI, 60, 145, 190, 192-
193, 395

KPIs, 63, 140-142, 145,
169, 194, 201, 332,
395

krecek, 458

kredit, 38, 51, 204-206,
208-209, 219, 224,
227-228, 258-259,
261-263, 265-266,
423

kreditor, 13, 209, 224,
231

kretek, 121, 182

KTI, 267-268

Kudus, 69

kulkas, 45-47, 410

kurs, 51-53, 223-224, 227
Kuse, 74-80

kWh, 385
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L

LaaS, 306

laba, 13,17, 37, 84, 88,
135, 221-222, 227,
229-231, 245, 248-
254, 262, 270

labelling, 131, 143

labor, 31, 38,129, 198,
201, 244-245, 249,
285

lada, 338, 343

lading, 53, 160, 165, 168
lagging, 194
Landingham, 114
Langley, 22

lansia, 299

lastmile, 104, 296
Lazada, 5,105

LCL, 341

lead, 5-6, 11, 23-24, 85,
93-94, 106, 120, 125,
152,158,181, 183,
194-195, 197, 214,
308-309, 315, 326-
327,329, 347-349,
367-370, 382, 440,
459

leadtime, 444
leases, 234
leasing, 38, 204-208, 239

lebaran, 181, 359, 441-
444

LED, 386

ledger, 228

Ledyard, 8

LEED, 383-384
Lembang, 68

LEU, 364

leverage, 250, 253-254
liabilitas, 219, 227-229
LIFO, 88

Likert, 61

likuid, 89, 265

likuiditas, 84, 89, 221,
224,229, 233, 258,
261-263, 265, 267

limbah, 125, 128, 313,

380, 382, 386, 395,
412-414, 451, 454

LLP 23

LNG, 391, 398
Logcluster, 433
logistician, 81
Logistics trend, 305

logistik, 1-3, 5-13, 15-26,
35-37,40-45, 47-48,
54-56, 58-65, 67-71,
73-81, 91, 102-103,
106-107,109, 114-
115,123-124, 126,
135,137, 146-149,
151-155, 158,170,
172-178, 185-186,
190-196, 198, 200,
211-212, 215-216,
251, 264, 276, 290-
293, 295-301, 304-
310, 312, 314-321,
323-334, 339-341,
344-353, 357, 362-
372, 378-381, 385,
387-389, 391-395,
397-398, 414, 416-
417,419-431, 435-
441, 443-444, 449,
461

LPG, 398

LPI, 291

LTL, 157-158, 389
Lufthansa, 166

M

macroeconomic, 222
Makassar, 177, 370
Malaysia, 290, 336

manajemen, 4, 6, 18-20,
25,41-42,45,47,
56, 59, 65, 67, 85,
114,126,128, 148,
155-156, 165, 171-
172,174,193, 202,
218-223, 231, 242,
248, 250-251, 253,
276-277, 279, 283,
306, 330, 339, 356,
378, 382, 387-388,
391, 393, 418-420,
426,429, 433-437,
444, 447,451, 453,

459-461

manajer, 14, 31-34, 37,
65-66, 84, 92-94,
126, 135,145,171,
193-194, 202, 214,
225-226, 233, 241-
246, 249-251, 254,
277,279, 282, 373,
377

manajerial, 37, 305
Mango, 323

margin, 12-13, 63, 245-
246, 250, 252-256,
357,420

maritim, 391

market, 3, 26, 32-33, 105-
106, 108, 151, 180,
186, 208, 221, 250,
277,302, 304, 308,
310, 326-327, 329,
359, 368, 374

marketplace, 304

MBR, 63

MCK, 435

McKinnon, 213, 215, 327
McKinsey, 367, 369-372
merger, 226, 422

MHE, 19, 107, 128, 132-
135,139, 142, 144,
186

microeconomics, 27
Microsoft, 269
minimarket, 76, 122, 322
Mitsubishi, 204, 335

modular, 111, 216, 306,
381

monoksida, 394
monopoli, 32
MRO, 92

MtCO, 394
MTN, 209
MTO, 110, 192
MTS, 111, 192

muatan, 39, 54, 131, 158-
160,171,195, 203,
211-216, 300, 307,
350, 420, 426, 428

MUI, 344
muslim, 3, 354-356, 358
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muslimah, 354-360

N

Nagoya, 78

neraca, 222, 228,231,412
network, 48,115, 187
Nissan, 204, 335

NPV, 207-210

o

obligasi, 209, 219, 224,
226-227

Odakyu, 330
ODOL, 195
OEM, 316

offline, 96, 99, 114, 292-
293, 328, 358, 360

offshore, 309
oligopoli, 32

Omnichannel, 99-100,
104,179, 182

OMS, 192
omzet, 47,79
ondemand, 166, 295, 304

online, 5, 96, 99-102, 109,
292-293, 295, 311,
315,317, 323, 328-
329, 338, 358, 360,
420, 426

OPEX, 111

order, 3-6, 8-12,15, 17,
19, 24-25, 54, 65, 67,
84-85, 89, 91, 93-95,
105-112,114-116,
118-120,131, 134,
136-137,139-141,
143-144,153, 155,
174,182, 185, 187,
189, 191-192, 194,
213-214, 216, 226,
246, 302, 310-311,
323-324, 326-327,
331-333, 347, 364,
367-370, 378, 382,
389, 448, 453

organik, 419
OTIF, 18, 143

otomatisasi, 103, 107,
109, 119, 152-153,

183, 250-251, 254,
296, 308, 317, 364

otomotif, 166, 313, 321,
335, 337

outhound, 16, 123, 167,
185, 214, 310, 378,
416

outsourcing, 20, 55-58, 67,
155, 326, 387

overcapacity, 213
overhead, 5, 71, 84, 127-

130, 207, 244-245,
285

overseas, 45
overstock, 348, 460
ozon, 410

P

pabean, 164-165

pabrik, 3, 5-6, 11, 16, 36,
68-70, 77-80, 84,
116,120, 124-125,
154,174-175, 182-
183,189, 212, 214,
225,227,244, 249-
250, 285, 303, 310,
315-318, 327, 334,
362,432

PABU, 232
pack, 110, 138, 163
package, 158

packaging, 22, 25, 146,
216, 324, 340
packing, 110, 163-165,

296, 308, 332-333,
352, 368
pailit, 224

pajak, 49, 70-71, 90-91,
121, 124, 163, 207-
209, 223,227, 231,
249, 253, 331, 350,
388, 399

Pakistan, 339

palet, 129-135, 139-140,
143,150, 158, 214,
216, 252, 307, 325

pallet, 37, 54, 76, 126,
129, 132-133, 194

PAM, 386
Panasonic, 46-47, 335,

412-413
panel, 299, 384, 386
Pantura, 173-174
Papua, 442
parcel, 104, 366-372
Pareto, 66, 94, 376

partnership, 42, 57, 200,
339, 459

pasar, 2-3, 14, 24, 26-27,
29, 32-34, 45-46,
49-50, 52, 59-60,

64, 69-70, 73, 79-80,
91-92, 100, 105, 122,
136, 146,178, 180,
185-193, 203-204,
209, 219, 221, 225-
226, 246, 277-278,
280, 283, 295-296,
308-309, 315, 320,
322-323, 326, 329,
336-340, 349-352,
355-357, 359-362,
374, 378, 381-382,
387,415,417, 420-
421, 423-426, 429,
436, 441-443, 452-
453, 460

pasokan, 6, 9-18, 20,
23-25, 47, 64-69,
77-79, 89-91, 93-94,
103,109, 111, 114-
115,120-121, 125,
147-148,152-156,
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